






























































































































































































































































































































































































B A B VI 

GERAKAN SOSIAL DALAM ABAD K£_19 

A GERAKAN SOSIAL DAN GERAKAN MELAWAN PEMERASAN 
PADA KHUSUSNY A 

I. Sebab-sebah Timhulnya dan Ciri-ciri Gerakan Sosial 

Masuknya kekuasaan Barat ke Indonesia telah membawa per­
ubahan dan bahkan kegoncangan dalam kehiclupan rakyat Indonesia. 
Semenjak awal a bad ke -19 penguasa Beland a mulai mengadakan 
pembaharuan politik kolonial. Selain pembaharuan dalam politik 
pemerintahan , pemerintah Beland a juga mulai mempraktekkan sistem 
ekonomi baru . Akibat dari tindakan pcmerintah itu timbul perubahan 
tatakehidupan di kalangan rakyat Indonesia. Tindakan pemerintah 
Belanda untuk menghapus kedudukan menurut adat penguasa pribumi 
dan menjadikan mercka pegawai pemerintah , meruntuhkan kewibawa­
an tradisionil peng:uasa pribumi. Kedudukan mereka menjadi merosot. 
Secara administratif para bupati atau penguasa pribumi lainnya 
adalah peg:awai pemerintah Belanda yang ditempatkan di bawah 
pcngawasan pemerintah kolonial. Hubungan rakyat dengan para 
hupati terbatas pada soal administratif dan pernungutan pajak. 
Hak-hak yang diberikan oleh adat telah hilang. Pemilikan tanah 
lungguh atau tanah jabatan dihapus dan diganti cleng:an g:aji. Upacara 
dan tatacara yang berlaku di istana kerajaan juga disederhanakan. 
Dengan demikian ikatan tradisi dalam kehidupan pribumi menjadi 
lemah. 

Dengan masuknya sistem ekonomi-uang, maka beban rakyat 
bertambah berat. Ekonomi-uang memudahkan bagi pelaksana pe­
mungutan pajak, peningkatan perdagangan hasil bumi, lahimya 
buruh upahan, masalah pemilikan tanah dan penggarapannya. Sis tern 
penyewaan tanah, dan praktek-praktek kerja-paksa juga telah mem­
perberat kehidupan penduduk pedesaan. Sementara itu kesejahteraan 
hidup semakin merosot sehingga mencapai tingkat kemiskinan yang 
tinggi. Praktek-praktek pemerasan dan penindasan yang dilakukan 
oleh penguasa dalam menjalankan pemungutan pajak, kerja-paksa, 
penyewaan tanah dan penyelewengan-penyelewengan lainnya, telah 
menjadikan rakyat di pedesaan menjadi lemah. Mereka tidak memiliki 



tempat berlindung; dan tempat ~ntuk menyatakan keberatan-keberat­
an yang dirasakannya. 

Dalam menghadapi pengaruh kekuasaan Barat yang membawa 
penderitaan hidup itu rakyat pedesaan memiliki caranya sendiri 
untuk melawan , yaitu dalam bentuk gerakan sosial. Gerakan sosial 
ini dalam perwujudannya merupakan gerakan untuk menentang 
atau merhprotes kepada pihak penguasa. baik pemerintah kolonial 
maupun penguasa setempat yang dianggap telah menjadi penyebab 
kesengsaraan atau penderitaan. Sifat dari gerakan itu masih sederhana. 
Gerakan-gerakannya tidak disusun dalam ben tuk organisasi yang 
Tapih seperti organisasi gerakan yang modem. Dalam melancarkan 
aksi penentangannya mereka juga tidak mendasarkannya kepada 
rencana-rencana atau program. 

Oleh sebab itu pemberontakan-pemberontakan yang dilakukan­
nya mudah sekali ditindas oleh pihak pemerintah Belanda. Umumnya 
gerakan yang dilakukan oleh kelompok rakyat pedesaan itu tidak 
dapat lama umumya. Sebentar muncul dan sebentar hilang. Bila 
pimpinannya telah ditumpas, maka hilanglah gerakan itu. Gerakan 
rakyat ini bersifat setempat , yang tidak mempunyru kerjasama 
dengan daerah lainnya. Aksi-aksi pembero_ntakannya tidak bersifat 
luas seperti yang terjadi dalam perlawanan-perlawanan besar, sebagai­
mana yang terjadi dalam Perang Diponegoro, Perang Aceh, atau 
perang-perang lainnya. Aksi-aksi perlawanannya · diujudkan dalam 
ben tuk, "kerusuhan-kerusuhan " , "hum-hara", a tau "gangguan-ganggu­
an ketenteraman". 

Dapat dikatakan bahwa sifat gerakah rakyat itu tradisionil. 
Tujuan dari gerakan itu sering kabur, tidak seperti tujuan yang 
dilakukan dalam pergerakan politik. Pergerakan politik memiliki 
tujuan yangjelas, dan pengikutnya juga secara jelas memiliki gambaran 
masyarakat yang hendak dituju. Pengikut gerakan ini tidak demikian 
halnya. Mereka hanya memiliki harapan-harapan akan datangnya 
keadaan yang tenteram, adil dan makmur. Tetapi mereka tidak 
mengetahui caranya untuk melaksanakan keadaan yang diharapkan 
itu. Biasanya yang diharapkan adalah kedatangan tokoh-tokoh jum­
.selamat atau ratu adil yang dianggap akan membawa jaman-ke­
emasan yang diimpikan itu. Karena itulah gerakan-gerakan rakyat 
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sering didasari oleh segi-segi kepercayaan keagamaan . dan magis. 
Dapat dipahami betapa besar daya-tarik ajaran-ajaran keagamaan dan 
kepercayaan kepada rakyat. Atas dasar itu, sering Kali yang dilancar­
kan untuk menentang pengaruh Barat sangat keras dan bercorak 
keagamaan. 

Selama abad ke-19 dan abad ke _ 20 gerakan-gerakan rakyat 
telah terjadi di mana-mana. Hampir setiap daerah mengenal muncul­
nya gerakan rakyatnya sendiri. Lahirnya gerakan ini menunjukkan 
bahwa rakyat di pedesaan tidak tinggal diam dalam menghadapi 
keadaan yang ditimbulkan oleh penjajahan. Sekalipun perlawanan­
perlawanan besar yang berujud Perang Padri, Perang Diponegoro, 
Perang Aceh dan lainnya telah berhasil ditindas, tetapi tidak berarti 
bahwa rakyat Indonesia telah patah semangatnya. Hal ini ternyata 
dari adanya g-:rakan sosial rakyat di pedesaan yang masih memiliki 
kekuatan . untuk menentang kekuasaan Barat, meskipun dengan 
caranya sendiri. 

Lukisan Raden Saleh : Perkelahian dengan singa. 
Sumber : Koleksi Istana Presiden. 
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Pada dasarnya gerakan-gerakan rakyat itu dapat dibedakan 
atas : gerakan melawan pemerasan, gerakan ratu adil dan gerakan 
golongan keagamaan. Gerakan yang pcrtama adalah gerakan rakyat 
yang bertujuan untuk menentang peraturan atau keadaan yang tidak 
adil. Aksi-aksinya didorong oleh rasa dendam dan kehencian terhadap 
keadaan kehidupan sosial dan ekonomi yang jelek . Gerakan ratu 
adil adalah gerakan rakyat yang dalam melaksanakan aksi penentang­
annya didasarkan atas kepercayaan akan datangnya tokoh juruselamat. 
Ratu Adil atau Imam Mahdi. Tokoh itu dianggap akan memhebaskan 
rakyat dari kesengsaraan. Berbeda dengan kcdua gerakan tersebut, 
gcrakan golongan keagamaan kegiatannya lebih tertuju kepada ikhtiar 
supaya para pcnganutnya menjalankan perintah-perintah agamanya 
secara cermat. 

2. Gerakan Melawan Pcmerasan 

Gerakan rakyat melawan pemerasan banyak terjadi di tanah 
partikelir (swasta). Dapat dikatakan bahwa sepanjang abad ke-19 
di daerah-daerah semacam itu terjadi pergolakan rakyat menentang 
pcnindasan. Malahan kerusuhan-kerusuhan semacam itu masih terus 
terjadi pad a a bad ke - 20. Hampir semua kerusuhan yang terjadi 
eli tanah partikelir itu disebabkan oleh adanya pemungutan pajak 
yang tinggi dan beban pengerahan tenaga kcrja-paksa yang sangat 
berat. Kerusuhan itu dilakukan oleh rakyat petani di pedesaan 
tartah partikelir. Mereka berontak karena mereka telah ditindas 
dan diperas oleh penguasa tanah partikdir. Karena itu tindakan­
tindakan yang dilakukan oleh para pengikutnya banyak didorong 
oleh perasaan dendam dan kcbencian. 

Daerah-daerah yang banyak tanah partikelirnya semacam itu 
antara lain adalah di sekitar Jakarta , di pedalaman antara Jakarta 
dan Bogar, di daerah Banten, Karawang, Cirebon, Semarang, dan 
Surabaya. Timbulnya tanah partikelir di daerah itu adalah sebagai 
akibat dari praktek penjualan tanah yang dilakukan oleh orang 
Belanda semenjak zaman VOC, dan berjalan sampai abad ke -19. 
Semula tanah partikelir ada yang berasal dari pemberian dari VOC 
terhadap orang-orang yang tdah berjasa dalam menjaga ketenteraman 
suatu daerah, seperti yang terjadi di daerah sekitar Jakarta. Ada 
pula yang semula berasal dari milik pribadi seorang Gubernur Jenderal 
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dan berturut-turut dimiliki oleh penggantinya. Daerah partikelir 
semacam i tu terdapat di sekitar Bogor. Di tempat-tempat lainnya 
tanah partikelir banyak yang berasal dari penjualan dari pihak 
pengua..'>a kepada orang-orang swasta. Kebanyakan orang yang me­
riguasai tanah partikelir semacam itu adalah orang-orang asing, baik 
orang Eropa maupun orang ('ina. Mereka yang memperoleh tanah 
dengan cara demikian itu kemudian bertindak sebagai seorang tuan­
tanah yang mempunyai hak untuk menguasai penduduk yang diam 
di atas tanah yang dikuasainya itu. Sebagai penguasa tanah itu mereka 
juga mempunyai hak untuk menuntut penyerahan tenaga dan hasil 
tanahny:-: d.ari semua penghuninya. Malahan para tuan-tanah dapat 
meminta apa saja yang mereka kehcndaki . Pemetintah memang 
berhak untuk mengawasi daerah itu , tetapi dalam prakteknya peme­
tintah tiJak Japat mencegah prak tek-prak tek peninda..'>an dan per­
budakan yang dilakukan oleh para tuan-tanah. Pemetintah pada 
waktu itu terlalu lemah untuk bertindak tegas terhaJap perbuatan­
perbuatan tersebut. Berbagai peraturan telah J;adakan untuk me­
lindungi para penJuduknya dari tindakan-tindakan yang memberat­
kan. Sekalipun demikian perbuatan sewenang-wenang tetap terjadi 
juga. Tindakan semacam itu mpanya telah mendarah-daging di 
lingkungan tanah partikelir, sehingga tidak mengherankan kalau 
kemudian timbul kegelisahan di kalangan para penduduknya. Akibat­
nya adalah timbulnya kerusuhan-kerusuhan yang tems-menerus ter­
jadi. 

Tindakan-tindakan sewenang-wenang dati kaum tuan-tanah itu 
selalu teJjadi karena mereka berusaha untuk mengeduk keuntungan 
sebesar-besarnya dari tanah yang dikuasainya . Biasanya cara untuk 
memperoleh penghasilan dari tanahnya itu , antara lain ialah den)!an 
jalan menatik hasil secara langsung dari petani yang menggarapnya. 
mengu'mpulkan uang sewa dan bagian dari hasil panenan. Jan juga 
ada yang menarik pajak beserta pengerahan tenaga para penduduk. 
Untuk menjalankan tugas pemungutan hasil tanah . pajak dan peng­
awa..<;annya, para tuan-tanah mengangkat petugas-petugas yang khusus 
mengurusi pekerjaan tersebut. Tanah partikelir itu selain menghasilkan 
padi, juga ditanami kopi, teh. ataupun coklat. Tanaman itu juga 
merupakan tanaman bahan export. 

Penduduk yang diam di daerah partikelir menurut hukum 
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masih tetap bebas. Tetapi dalam kenyataannya mereka tidak lagi 
memiliki kebebasan dalam kehidupan ekonomi dan kehilangan hak­
hak azasinya. Boleh dikatakan mereka tidak berbeda dari budak­
belian. Hidup mereka tergantung sekali pada tuan-tanahnya. Mereka 
banyak dibebani kewajiban yang berat-berat. Petani-petani berke­
wajiban untuk membayar "cuke" (pajak), antara lain berupa pem­
bayaran sebesar seperlima dari hasil panennya. Selain itu para pen­
duduk masih diharuskan menyerahkan tenaganya, untuk melakukan 
ke!ja-paksa selama lima hari setiap bulan . Ke!ja-paksa di tanah 
partikelir itu sering disebut ke!ja "kompenian". Peke!jaan itu di­
.bebankan kepada penduduk , karena para tuan-tanah menganggap 
dirinya sebagai pengganti dari pemerintah Belanda. Dalam daerah 
yang dikuasai pemerintah penduduk juga mempunyai kewajiban 
untuk melakukan ke!ja-paksa. 

Sebaliknya para tuan-tanah dapat berbuat sewenang-wenang. 
Mereka dapat memaksakan segala macam kehendaknya, menuntut 
penyerahan tenaga ke!j a tanpa upah , dan dapat mengusir para pen­
duduk yang tidak dapat membayar pajak , hutang atau memenuhi 
peke!jaan yang dimintanya. Karena adanya tindakan-tindakan yang 
demikian itulah maka keadaan tanah partikelir sangat buruk. Di 
mana-mana timbul rasa benci dan dendam terhadap praktek-praktek 
pungutan cuke atau pajak, serta kerja-paksa. Qleh sebab itu rakyat 
sering bangkit untuk menentang praktek-praktek yang dilakukan 
oleh tuan-tanah dan kakitangannya yang telah menyeret mereka 
ke jurang kesengsaraan yang sedalam-dalamnya. Pergolakan terjadi 
di mana-mana dalam bentuk kerusuhan-kerusuhan atau kericuhan­
kericuhan. Karena kerusuhan itu banyak te!jadi pada waktu pe­
mungu tan cuke , maka sering kerusuhan-kerusuhan i tu disebut "ke­
msuhan cuke". Kerusuhan semacam itu te!jadi secara berturut-turut, 
misalnya pada tahun 1845 , 1886 dan 1892, yaitu di daerah Candi 
Udik, Ciomas dan Campea. Kiranya kisah daripada beberapa di antara 
kemsuhan itu dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai 
gejala sejarah ini. 

Penduduk di tanah partikelir Ciomas yang terletak di lereng 
Gunung Salak bagian utara (Jawa Barat), telah lama mengalami 
bebari berat dalam pembayaran cuke, peke!jaan rodi, berbagai 
penyerahan hasil-hasil pekarangan, berbagai tindakan perbudakan , 
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seperti memaksa rakyat untuk mengangkut padi dari tempat panen 
ke lumbung tuan-tanah yang jauhnya 15 atau 18 km tanpa upah, 
dan praktek-praktek penindas~ lainnya. Malahan tak sedikit wanita 
dan anak-anak diwajibkan pula untuk bekerja selama sem bilan hari 
sebulan. Banyak orang yang tidak tahan memikul beban berat itu 
pindah ke tempat lain, untuk menghindarkan diri. Setelah kesengsara­
an dan ketidakpuasan memuncak, maka meletuslah per:nberontakan 
yang terbuka pacta tahun 1886. Sejumlah besar rakyat, di bawah 
pimpinan seorang yang bernama Mohammad Idris, beramai-ramai 
melakukan penyerangan terhadap tempat kediaman tuan-tanah, yang 
kebetulan sedang mengadakan pesta. Pesta itu dihadiri oleh banyak 
pegawai dan kakitangan tuan-tanah itu. Melihat adanya kakitangan 
tuan-tanah (yang telah menjadi biang-keladi penindasan) hadir dalam 
pesta itu, timbullah kemarahan gerombolar rakyat yang datang 
berbondong-bondong ke tempat itu. Dengan secara serentak mereka 
menyerbu orang yang berada di dalam ruangan pesta. Secara membabi­
buta mereka menangkapi sasarannya dan membunuhnya dengan 
kejam. Tidak kurang dari empatpuluh orang terbunuh dan tujuhpuluh 
orang lainnya luka-ll}ka. Tuan-tanah dan keluarganya kebetulan 
tidak hadir di tempat pesta itu. Mereka berhasil menyembunyikan 
diri. Para perusuh juga tidak puas dengan mengadakan serbuan ke 
tempat itu, tetapi juga menyerbu ke tempat lainnya. Dalam kerusuhan 
itu pula seorang camat Ciomas terbunuh. Sasaran dari penyerbuan 
rakyat pacta waktu itu adalah para pegawai pemerintah, baik orang 
Belanda maupun orang pribumi, para tuan-tanah, pedagang-pedagang 
dan para lintah-darat yang telah memeras mereka. 

Selain di Ciomas pemberontakan rakyat yang semacam· itu juga 
terjadi di Campea pacta tahun 1913. Pacta suatu ketika segerombolan 
rakyat petani sebesar 400 orang beramai-ramai datang ke tempat 
Bupati Purwakarta (Jawa Barat). Mereka datang untuk menyam_paikan 
permintaan agar pemerintah turun-tangan dalam meringankan beban 
penarikan cuke yang dirasakan sangat berat oleh rakyat. Mereka jug~ 
mengajukan penentangan terhadap praktek-praktek pengukuran tanah 
yang di1akukan oleh pemerin tah yang dianggap tidak adil. Gerom bolan 
rakyat ini juga berbondong-bondong datang ke tempat pejabat 
Belanda, yaitH kontrolir, untuk menuntut tindakan-tindakan terhadap 
keliruan dalam me1aksanakan pengukuran tanah. Situasi menjadi 
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gawat. Karena itu polisi segera mengadakan penangkapan dan peng­
geledahan. Dalam penggeladahan itu ternyata dapat disita beberapa 
senjata. 

Di tanah partikelir Condet di daerah Surabaya juga timbu1 
kerusuhan-kerusuhan pada tallUn 1916. Kerusuhan ini dipimpin 
o1eh seorang yang bernama Enteng Gendut. Dengan seke1ompok 
pengikutnya, Enteng Gendut mengadakan serbuan ke tempat ke­
diaman tuan-tanah. Kebetulan di situ sedang diadakan pertunjukan 
topeng. Para perusuh segera mengadakan penyerangan dengan me­
lempari tempat pertunjukan itu dengan batlt. Pertunjukan dipaksa 
untuk segera berhenti dan pertemuan bubar. Pada waktu mereka 
dipanggil untuk menghadap wedana, mereka tidak datang. Segera 
mereka dikejar untuk ditangkap. Pergu1atan terjadi ketika pasukan 
pemerintah datang ke tempat kediaman para perusuh. Da1am per­
ke1ahian itu akhirnya Enteng Gendut terbunuh, sedang para pengikut­
nya lari menyelamatkan diri. 

Pemberontakan terjadi juga di daerah Tangerang pada tahun 
1924. Sejum1ah besar rakyat di bawah pimpinan seorang yang her­
nama Kaiin beramai-ramai datang ke tempat tuan-tanah di Pangka1an. 
Mereka menyerbu dan menyerang para penghuni serta merampok 
harta-miliknya. Kantor tuan-tanah yang ada di dekatnya juga di­
rampok dan buku-bukunya dibakar. Sesudah itu gerombolan menuju 
ke tempat camat daerah itu. Da1am perjalanannya menuju Jakarta 
gerombo1an rakyat itu diserang oleh pihak polisi yang sebe1umnya 
telah diberitahu akan kedatangan mereka. Pertempuran segera terjadi. 
Dalam pertempuran itu sembilan orang pemberontak terbunuh, 1ain­
nya bubar menyelamatkan diri , sebagian tertangkap. 

Kerusuhan-kerusuhan itu semuanya memiliki sebab-sebab yang 
sama, yaitu menentang penindasan dan pemerasan yang te1ah dilaku­
kan o1eh para penguasa. Mereka menginginkan perbaikan sistem 
dan kt'-'ringanan beban. Oleh karena itu tidak mengherankan apabila 
pengikb..,.-·wa juga sering digerakkan oleh para pemimpinnya dengan 
dasar-da~ kepercayaan akan datangnya tokoh-tokoh Ratu Adil , dan 
dasar ajaran keagamaan. 
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B. GERAKAN RATU ADIL DAN GERAKAN KEAGAMAAN 

I. Gcrakan Ratu Adil 

Ada juga gerakan rakyat yang timhul atas kepercayaan bahwa 
seorang tokoh akan datang untuk memhebaskan orang dari segala 
penderi taan dan kesengsaraan. Tokoh i tu d igam bark an sebagai seorang 
Raja Adil atau Imam Mahdi. Zaman keemasan yang penuh kcadilan 
dan kemakmuran scgera akan datang bila tokoh terscbut telah tiha 
di tengah-tengah mereka. Tokoh-tokoh pemimpin dari gerakan itu 
biasanya muncul dari seorang yang mengaku menerima panggilan 
sebagai pemimpin agama, nabi atau juruselamat. Tokoh-tokoh se­
macam itu memperolch kepercayaan para pengikutnya. Pegangan 
yang diajarkan kepada para pengikutnya adalah soal-soal yang bersifat 
gaih, dan soal-soal yang berhubungan dengan ramalan akan datangnya 
hari akhir atau zaman keemasan. 

Pada pokoknya orang-orang yang menjadi pengikut gc rakan itu 
memiliki kehcndak untuk mcngubah keadaan buruk yang sedang 
mereka alami. Biasanya keadaan yang dialami itu digambarkan sebagai 
keadaan yang serba jclek, tidak ada keadilan, pcnuh penderitaan. 
banyak penyelewcngan, dan kemiskinan. Olch karenanya mereka 
menghendaki kcadaan yang scrha jelek itu dimusr1ahkan dan diganti 
dengan keadaan yang penuh kcauilan dan kemakmuran, tidak adanya 
pemerasan dan pcnindasan . Karena sifatnya hendak mcn!!andalkan 
pcnrbahan, maka tidak jarang tindakan-tindakan pcngikut gerakan ini 
san6at radikal. 

Harapan-harapan itu scring diikuti olch kcadaan banr dalam 
kehidupan kcagamaan. Bersamaan dengan itu timbul pula impian­
impian akan kembalinya tatakchidupan yang pernah berlaku pada 
jaman-jaman lampau . Mereka mcrindukan akan berdirinya kembali 
kcrajaan-kerajaan Majapahit. Mataram, dan lainn ya, yang digambarkan 
sebagai masa keemasan. Mitos-mitos lama hidup kcmbali. dan di­
perkuat dengan ramalan-ramalan ten tang akan kern balinya zaman 
yang hahagia itu pada masa yang akan datang. Dalam harapan itu 
tersalur rasa dendam rakyat terhadap pcnguasa asing yang dianggap 
schag::~i pcnyebab kejelekan kehidupan mereka. Hal ini mcnycbahkan 
gerakan Ratu Adil scring memusuhi orang ..rsing dan hcrusaha meng­
usir pcmerintah asing. 



Sementara itu pengaruh lingkungan kehidupan Islam pada rakyat 
~desaan cukup besar. Pengaruh itu terutama dalam mengadakan 
reaksi terhadap pemerintah Belanda. Sikap permusuhan terhadap 
penguasa asing sering dilakukan dengan cara kekerasan, yaitu dalam 
bentuk pemberontakan melawan kekuasaan. Api semangat Islam 
sernakin berkobar semenjak abad ke- 19, yaitu sewaktu pengaruh 
Barat makin mendalam. Panggilan untuk menghidupkan kembali 
kehidupan agama sering menjadi alat yang baik untuk mempersatukan 
rakyat. Melalui ajaran agama sernangat men~ntang pemerintah Belanda 
dapat dikobarkan. Kekuatan-kekuatan yang terhimpun dalam lingkung­
an Muslimin ini terutarna terpusat pada ajaran jihad atau perang sabil, 
dan terbina dalam pesantren-pesantren. serta ajaran-ajaran tarekat. 
Sernentara itu kyai menjadi tokoh-tokoh pemimpin yang ampuh 
dalarn rnenggerakan pengikutnya. 

Dalarn keadaan yang dernikian itu pesantren bukan hanya 
sebagai pusat pendidikan agarna saja, tetapi juga sebagai tempat 
pendidikan kader pernimpin agama. Pesantren tersebar di sduruh 
Jawa semenjak abad ke -19. Tidak sedikit para pemimpin agama 
rnerasa terpanggil untuk rnernimpin perlawanan terhadap perluasan 
pengaruh Barat yang semakin mendalam. Lernbaga .pesantren di­
gerakkan untuk rnenentang pengaruh Belanda yang rnerembes sarnpai 
ke pedesaan. Perlawanan kaum Muslimin terhadap pemerintah kolonial 
didasarkan pada faktor politik dan agarna. Pertarna, kaum Muslimin 
rnenolak pemerintahan kaum kafir. Kedua, kedudukan mereka ter­
ancam oleh kekuasaan Belanda. Oleh karena itu rasa kebencian yang 
dilancarkan itu tidak hanya tertuju pada orang-orang Balanda, tetapi 
juga kepada para pegawai yang bekerja untuk pemerintah Belanda. 
Di bawah pengaruh para pernimpin agarna beserta pesantren-pesantren­
nya serta ajaran agarnanya rakyat pedesaan Islam dipersatukan untuk 
me law an. 

Pada tahun 1903 terjadilaJ. pemberontakan di kabupaten Sido­
arjo (Jawa Timur) , yang dipimpin oleh seorang kyai yang bemarna 
Kasan Mukrnin. Kasan Mukmin mengaku sebagai orang yang telah 
menerima wahyu dari Yang Maha Kuasa, untuk memimpin rakyat di 
lingkungannya. Ia juga mengaku seoogai penj~lmaan dari Imam 
Mahdi. Menurut pengakuannya ia akan mendirikan scbuah kerajaan 
baru di Jawa. Dalam khotbah-khotbahn~a ia me.ngajak untuk me-
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lakukan perang jihad melawan pemerintah Belanda. Dengan melalui 
ajaran-ajaran itu ia mengumpulkan para pengikutnya untuk me­
rencanakan penyerangan terhadap pemerintah. Setelah pihak peme­
rintah mendengar desas-desus akan terjadinya pemherontakan, maka 
segera dikirimkan pasukan untuk mencegahnya. Kedatangan pasukan 
pemerintah ke tempat pemberontakan disambut dengan serangan 
sengit dengan menggunakan senjata tajam . Pertempuran berakhir 
dengan korban yang tidak sedikit. Dalam pertempuran tersebut 
residen Belanda menclerita lu ka-luka. Seju m lah 40 orang mati ter­
bunuh dan 20 orang lainnya luka-luka. Scmentara itu sebagian dari 
para pemberontak ditangkap . Pemimpin pemberontakan itu sencliri 
mati terbunuh dalam pertempuran tersebut. Kemsuhan padam sete1ah 
peristiwa tersebut . 

Pemberontakan itu ternyata memi1iki 1atarbe1akang yang luas. 
Di antaranya ia1ah pe1ampiasan rasa dendam dan keticlak-puasan 
rakyat terhadap penguasa. A1asan itu terutama karena banyaknya 
penye1ewengan da1am masalah penyewaan tanah untuk perkebunan 
tebu , berbagai pengerahan bunth, serta penarikan pajak yang berat. 

Di desa Bendungan wi1ayah karesidenan Kediri pada tahun 
1907 juga me1etus pemberontakan rakyat yang dipimpin oleh Der­
mojoyo. Da1am gerakannya itu Dermojoyo juga mengaku dirinya 
te1ah mend~at wahyu untuk menjadi seorang Ratu Adil. Diceritera­
kan bahwa menurut dia para pengikutnya harus bersedia untuk 
me1akukan perjuang;:m me1awan musuh. Pengikutnya dikatakan akan 
menga1ami kemenangan besar. Dengan me1a1ui ajaran-ajarannya ia 
dapat mengumpu1kan sejum1ah pengikut untuk me1akukan pem­
berontakan. V.ereka berkeyakinan bahwa cla1am perang itu pengikut­
nya tidak akan ka1ah karena adanya kesaktian yang dibawa pemimpin­
nya yang bisa menghidupkan orang yang te1ah meninggal. Sete1ah 
mendapat banyak pengikut maka Dermojoyo merencanakan untuk 
me1ancarkan serangan terhadap pemerintah. Suasana menjadi panas 
ketika tersebar berita akan terja.dinya pemberontakan tersebut. Pihak . 
pemerintah segera menyiapkan pasukan untuk menumpas gerakan 
yang ada eli daerah tersebut. Pada waktu bantuan militer yang 
datang . dari Surabaya sampai di tempat pengikut Dermojoyo, maka 
berkobarlah pertempman yang sengit. Pergulatan demikian serunya 
sehingga 18 orang meninggal, sembilan luka-luka, dan 49 orang 1agi 
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ditawan. Dermojoyo sendiri tewas beserta anaknya dalam perkelahian 
yang scngit. 

Selain kerusuhan-kemsuhan tersebut di atas masih banyak 
Jagi peristiwa-peristiwa pemberontakan yang dilakukan oleh rakyat 
di bawah gerakan Ratu Adil. 

:!. Gerakan K eagamaan 

Selain dua jenis gerakan rakyat seperti yang tersebut di atas , 
masih ada Jagi gerakan-gerakan yang dilancarkan oleh rakyat pedesaan 
yang tergabnng dalam kelompok-kelompok aliran-aliran agama. Tidak 
berbeda dengan gerakan yang terdahulu , gerakan rakyat yang ter~khir 
ini juga timbul sebagai akibat dari rasa ketidak-puasan dan kebencian 
terhadap keadaan kehidupan pada masa itu. Kelompok ini juga 
menghendaki pembahan keadaan yang jelek dan tatakehidupan yang 
sedang berlaku. Dengan demikian gerakan rakyat pedesaan ini lebih 
mempakan suatu perwujudan sikap keagamaan yang mengandung 
rasa tidak puas terhaclap ke adaan kehiclupan yang sedang clialami . 
Keticlak-puasan itu dinyatakan clalam sikap memberontak terhadap 
keaclaan yang tidak disenangi itu . Mereka umumnya benci terhadap 
peru bah an-peru hahan yang terjaJi Ji lingkungan kehid u pan rakya t. 
Selain itu mcrcka juga hcnci dan menentang te rjadinya kcmerosotan 
moral yang terjaJi sebagai aki bat perkem bangan hudaya Barat. Masuk­
nya budaya Barat ya ng diikuti oleh kemerosotan moral mcnimbulkan 
kekemhan dan kek ac~llla n. 

Golongan penganut aliran keagamaan itu memandang pemerintah 
kolonial dan para pengikutnya scbagai lawannya. Mercka menentang 
kekuasaan yang telah mcngekang kehidupanny3. Kebe ncian terhadap 
Belanda dan para pri yay i tertanam dalam hati rakyat penganut 
aliran ini . 

Di antara gerakan-gerakan itu ada yang lebih menekankan usaha 
untuk menggiatkan kembali kehidupan keagamaan dengan cara yang 
ketat. Gerakan semacam itu dapat digolongkan sehagai "gerakan 
pemumian". Kaum pemurni ini juga bemsaha untuk memperkuat 
kembali tatahidup yang telah bcrlaku bagi rakyat semcnjak masa 
lampau. Dengan melalui ajakan yang demikian itu para kyai dan haji 
di daerah pedesaan herhasil mem bakar scmanga t rakya t pet ani un tu k 
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menjalankan seruannya itu. Kebany~kan gerakan semacam ini ter­
wujud dalam perkumpulan-perkumpulan tarekat yang banyak dianut 
oleh petani Islam di pedesaan. Ada juga gerakan lain yang bersifat 
setengah Islam atau bukan Islam. 

Apa yang sesungguhnya diidamkan oleh gerak;:m keagamaan 
ini adalah suatu kehidupan dunia yang penuh kebahagiaan dan ke­
tenteraman. Keadaan itu dapat berwujud sebagai suatu kerajaan yang 
akan diperintah secara adil, damai dan penuh kebahagiaan, serta 
dalam bentuk masyarakat agama yang mumi yang tidak dikotori 
oleh orang kafrr. Se.lain itu mereka menggambarkan keadaan itu 
bebas dari keku.asaan kelompok-kelompok yang menindas. Oleh sebab 
itulah arah tujuannya adalah mengadakan perubahan atau penggantian 
dalam lingkungan kehidupan mereka. 

Gerakan permurnian di lingkungan pemeluk agama Islam, ber­
sifat keras dalam usaha menentang kekendoran dalam menjalankan 
ajaran agama. ·Gerakan ini sekaligus menganjurkan untuk melakukan 
ibadat agama secara ketat kepada para pengikutnya. Kebenci;mnya 
terhadap penguasa asing dari pengiku t gerakan ini sekaligus tertuju 
kepada agama yang dianut oleh penguasa asing. Biasanya antara 
pemimpin dan anggotanya terdapat hubungan yang kuat. Ikatan 
persatuannya sangat kuat karena diikat oleh sumpah-sumpah prasetya 
pada ajarannya. Selain itu hubungan dan ajarannya sering bersifat 
rahasia. Mereka mengikat tali persaudaraan di antara anggotanya 
seperguruannya . . Sering mereka memandang dunia kehidupan di 
luar kelompoknya sebagai kehidupan yang telah rusak . 

Oleh karena sifat-sifat gerakan golongan keagamaan semacam 
itu, maka pemerintah Bel.anda menganggapnya sebagai gerakan anti 
Belanda. Lebih-lebih dalam peristiwa pemberontakan sering beberapa 
aliran tarekat itu terlibat. Peristiwa petriberontakan di Banten Utara 
misalnya, yang terjadi pada tahun 1880-an, aliran tarekat Naqsya­
bandiah dan Qadiriah menjadi alat pemersatH dari rakyat pedalaman 
untuk menyebarkan gerakan pemberontakan itu 

Salah satu contoh dari gerakan golongan keagarnaan semacam 
itu ialah gerakan yang dipimpin ole.h Haji Mohamad Rifangi di desa 
Kalisalak daerah karesidenan Pekalongan. Aliran yang dipimpinnya 
itu disebut Budiah. Budiah ini merupakan suatu aliran ai~ran pe· 
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10urnian Islam. Menurut Kyai Haji Mohamad Rifangi, gerakannya itu 
ditujukan untuk melakukan perlawanan terhadap kebobrokan agama 
yang telah meresap di lingkungan rakyat Islam di Jawa pada abad 
ke-19. Gerakan itu lahir pada sekitar tahun 1850-an. Tujuan dari 
gerakan itu ialah untuk mengadakan pembaharuan Islam dengan 
jalan kembali kepada ajaran agama yang murni. Pengikut dari gerakan 
ini tersebar di daerah karesidenan Pekalongan dan Kedu. Menurut 
pandangan pemimpin Budiah, kehidupan agama di kalangan i:akyat, 
dan juga di kalangan pemimpin-pemimpinnya, telah · menyimpang 
dari petunjuk-petunjuk Tuhan. Ditegaskan pula bahwa banyak pe­
nguasa negara, bupati-bupati, camat-camat, dan kepala desa telah 
berdosa. Demikian pula· para pengh'..llu banyak yang bodoh dan 
melanggar ke benaran hukum dan amalan agama. Ban yak pula orang­
orang yang telah mengabaikan kaidah agama dan tunduk kepada 
kebiasaan kafir. Oleh sebab itulah me.reka harus disadarkan dan 
dituntun kembali ke arah jalan yang benar. Pemuka Budiah ini juga 
menentang kep~da kebiasaan yang banyak dilakukan oleh orang-orang 
di pedesaan, seperti: kebiasaan menanggap wayang dan menabuh 
gamelan, pertemuan-pertemuan yang membolehkan pria dan wanita 
duduk bersama, wanita bepergian tanpa kerudung kepala, dan lain­
lainnya. 

Karena Haji Rifangi menganggap pemimpin-pemimpin masyarakat 
telah bobrok, maka menurut dia rakyat tidak perlu mengikut pe­
mimpin tersebut. Ia melarang pengikutnya untuk setia atau merigikuti 
penguasa atau kepala daerah setempat. Para kyai dan guru agama 
yang bekerja untuk pemerintah Belanda dikutuk dan disebut kafir. 
Rakyat hanya dianjurkan agar setja kepada pemimpin yang benar­
benar sebagai khalifah dari Nabi yang suci. Para pengikutnya dianjur­
kan untuk. menjalankan ajaran dan rukun agama yang ketat. 

Akibat dari ajaran-ajaran yang radikal semacam itu maka timbul­
lah pertentangan antara pihak pengikut Budiah dengan kelompok 
rakyat lainnya. Tetapi pertentangan ini yang lebih tajarn ialah antara 
golongan itu dengan pihak pejabat pemerintah. Dengan tersiarnya 
berita tentang adanya usaha Haji Rifangi akan memberonta~. maka 
akhirnya pemerintah menindas gerakan itu. Haji Rifangi ditangkap 
dan kemudian dibuang ke daerah luar Jawa Pemerintah pada waktu 
itu telah khawatir kalau-kalau gerakan itu akan menimbulkari pem-
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berontakan . Lebih-lebih rnengingat ajaran-ajaran yang disampaikan 
oleh pe mimpinnya cukup mengobarkan semangat perlawana11 dan 
kebcncian tcrhad a p pihak yang hcrkuasa. 

Sctelah pcmuka gcrakan Budiah dibuan!,! . !,!L' r:1kan itu I iJaklah 
hilang tetapi ma si h hidup. sekalipun scc1ra raha-.;ia dan malahan 
masih dapat hidup sa mpai abad kc- 20. Ccrakan-gerakan lainnya 
yang sejenis juga pernah teriadi di daL' rah lain di Jaw a. Ccrakan­
gerakan itu sc muanya menunjukkan suatu PL'ncerminan dari perasaan 
melawan dan menentang serta protes rak yat eli peclesaan terhadap 

pengaruh kekuasaan Belanda . 
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